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ABSTRAK

Dara Nelisa Anggraini. 1610722037. Judul Skripsi: Masalah Kejiwaan Tokoh
Dewa dalam Novel Bidadari Untuk Dewa karya Asma Nadia. Pembimbing I
Dr. Syafril, M.Si Pembimbing II Dr. Fadlillah, M.Si,. Jurusan Sastra
Indonesia Fakultas lImu Budaya. Universitas Andalas. Padang. 2021.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan

proses dan aktivitas kejiwaag 010:52). Dalam menelaah suatu karya
PSiD jyr———" - Rsikologi
pe n yang
ter]] pulkan
ke an, dan
me erjamah
bandung
ogi dan
an yang

terl
ntaranya
lari Untuk

Dewa karya Asma Nadia 2 ndonesia yang mengungkapkan
bagaimana peran tokoh Dewa yang terinspirasi dari cerita Yunani. Novel ini

diangkat dari kisah nyata seorang pengusaha muda yang banyak mengalami

cobaan dalam kehidupannya.



Alasan meneliti novel Bidadari Untuk Dewa karya Asma Nadia adalah
sebagai berikut. Pertama, novel Bidadari Untuk Dewa karya Asma Nadia
merupakan karya sastra Indonesia yang mutakhir yang merefleksikan kehidupan
yang terinspirasi dari cerita Yunani dan belum pernah dilakukan penelitian
mengenai problem kejiwaaan pada novel Bidadari Untuk Dewa karya Asma

Nadia. Kedua, permasalahan yang diungkapkan dalam novel Dan dadari Untuk

| tentang

fya Asma

3. Rumusan Masala

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian yaitu bagaimanakah masalah Kejiwaan tokoh Dewa dalam novel

Bidadari Untuk Dewa karya Asma Nadia



4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan masalah Kejiwaan tokoh Dewa dalam Novel Bidadari
Untuk Dewa karya Asma Nadia

5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

d. Bagi penulis dapat menambah wawasan, pengetahuan serta
pengalaman baik dalam melakukan penelitian maupun dalam

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh.

6. Tinjauan Pustaka



Tinjauan pustaka bertujuan mengetahui keaslian karya ilmiah. Tinjauan
pustaka dapat bersumber dari skripsi yang berkitan dengan masalah yang diteliti.
Berdasarkan jangkauan peneliti, ditemukan beberapa judul skripsi terdahulu yang
juga menganalisis mengenai problem kejiwaan Tokoh. Diantaranya adalah sebagai
berikut.

Pertama, Bagas Legowo (2019) dengan judul penelitian “Masalah

meliputi plot,tokoh dan D% ang, serta menggambarkan dan

mengartikan penyimpangan psikologis tokoh Nedena dalam novel Dadaisme.
Hasil penelitian menunjukkan adanya ketimpangan struktur kepribadian (Id, Ego,
dan Superego) pada tokoh Nedena menyebabkan kelainan pada kehidupannnya.

Kelainan pada gambar Nedena: depresi, trauma, neorosis, skizofrenia dan



halusinasi. Tingkah laku abnormal yang dialami Nedena berakibat pada halusinasi
temannya yang mengira ada adalah malaikat khayalan hitam bersayap bernama
Michail.

Ketiga, Ningrum Martono (2016) “Problem Kejiwaan Tokoh Utama
Dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari”. Tujuan penelitian ini adalah (1)
karakter tokoh utama dalam novel Maryam karya Okky Madasari, (2) problem

faktor-

nan kesamaan im;

utama problem kejiwaarieée flah faktor sosial berupa pola

asuh keluarga, pengaruh agama dan lingkungan; (4) cara mengatasi problem
kejiwaan tokoh utama Maryam yaitu menekan depresi, dan terapi keluarga.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disebutkan di atas yaitu

dari sumber data yaitu Novel Bidadari Untuk Dewa karya Asma



Nadia .Penelitian yang akan dilakukan adalah Problem Kejiwaan dalam novel
Bidadari Untuk Dewa karya Asma Nadia Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan masalah Kejiwaan dalam Novel Bidadari Untuk Dewa karya
Asma Nadia.

7. Landasan Teori

1. Hakikat Novel

yang tertulis dan narati

Tarigan (2015: 167) mengemukakan bahwa kata novel berasal dari bahasa
latin novellus yang diturunkan juga dari kata Novies yang berarti "baru".

Dikatakan baru karena apabila dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya



seperti puisi, drama dan agama dan lain-lain, maka jenis ini muncul kemudian.
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra dari jenis fiksi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah
suatu karya sastra tertulis yang memiliki nilai keindahan karena novel dipadukan
dengan imajinasi pengarangnya. Novel menggambarkan realitas sosial yang

terjadi dalam masyarakat atau gambaran dari kehidupan.

——{TNVERSITAS ANDALAx s

ekstrinsik).

Unsur Intrinsik

g melalui

\ an dalam
mema #1 bagian-bagian
informasi perihal peristiwa serta hubungan dari peristiwa-peristiwa
tersebut,Perilaku dan ucapan tokoh yang menyatu dalam membentuk penokohan
dan suasana dan agama waktu dan tempat berlangsungnya suatu peristiwa yang
melibatkan tokoh. Informasi tentang hal tersebut dikenal dengan istilah alur atau

plot, penokohan, latar dan setting. Gabungan dari ketiga unsur tersebut



membentuk permasalahan-permasalahan yang intinya disebut tema dan amanat.
Pemanfaatan bahasa dalam fiksi dapat dibedakan menjadi dua yakni sudut
pandang atau pusat pengisahan dan gaya bahasa. Unsur instrinsik tersebut antara
lain yaitu:

¢) Penokohan

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa dalam kehidupan

(2009: 83) juga mengungkap pesnumnya, alur dalam sebuah karya
fiksi merupakan rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh pelaku dalam suatu cerita:
menurut Mihardja (2012: 6) alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang

memiliki hubungan sebab akibat sehingga menjadi satu kesatuan yang bulat dan



utuh. Wardani (2009: 39) mengatakan bahwa plot merupakan rangkaian kejadian
yang harus membangun unity atau kesatuan cerita yang padu, tidak berupa
bagian-bagian terpisah karena ke mana-mana ada benang merah yang menyatukan
dari awal hingga akhir.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa alur adalah

rangkaian, urutan atau jalannya suatu cerita, yang dijelaskan bagaimana

X EDIJAJAAN
P v 1CH njukkag grita difj Fagn merupakan
iy A

cara atau pandangan flang sebagai sarana untuk

menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Aminudin (2009:
90) mengatakan bahwa titik pandang adalah cara pengarang menampilkan para
pelaku dalam cerita yang dipaparkan nya. berdasarkan pendapat para ahli dapat

disimpulkan bahwa sudut pandang merupakan cara pengarang menempatkan
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dirinya dalam cerita. Sudut pandang juga merupakan bagaimana pengarang
memandang sebuah cerita.

g) Gaya bahasa

Nurgiyantoro (2012: 272) jika berpendapat bahwa gaya bahasa dalam
seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam seni lukis. Keduanya merupakan

unsur bahan, alat, dan dijadikan sebuah karya yang

me rupakan
sary a dalam
ka an oleh
pe dalam
me beragam
da

ngarang
me gagasan
le bulkan

kes

KEDJAJAAN
% a adalah ide

yang mendasari suatu cerita sehingga mempunyai peranan sebagai pangkal
seorang pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang telah diciptakan. Seorang
pengarang harus memahami tema cerita yang akan dipaparkan sebelum pengarang

melaksanakan proses kreatif penciptaan sebuah karya sastra. Sementara pembaca
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baru akan memahami apa tema dari suatu cerita apabila mereka telah selesai

memahami unsur-unsur signifikan yang menjadi media pemaparan tersebut.

2) Unsur Ekstrinsik
Wellek dan Warren dalam bukunya Theory of Literature, terjemahan
Melani Budianta mengatakan bahwa unsur-unsur ekstrinsik dalam sebuah karya

sastra antara lain keadgag aenocarang yang memiliki sikap,

ke hi karya
yang k karya
yang

b berada
di n unsur
no analisis
uns a karya
As
a.

an logos

mempelajari tingkah laku 1a Minderop, 2013: 3). Menurut
Wellek dan Warren (1995: 90), istilah psikologi sastra mempunyai empat
pengertian. Yang pertama adalah studi psikologi pengarang sebagai tipe atau

sebagai pribadi. Yang kedua adalah studi proses kreatif. Yang ketiga studi tipe dan
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hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra. Dan yang keempat
mempelajari dampak.

Menurut Ratna (2004: 350), psikologi sastra adalah analisis teks dengan
mempertimbangkan relevansi dan peranan studi psikologis. Dengan memusatkan
perhatian pada tokoh-tokoh, maka dapat dianalisis konflik batin, yang mungkin

saja bertentangan dengan teori psikologis. Menurut Wellek dan Warren (via Ratna,

ganjil,

berarti

IEEDIAJAA
(2;% man

8. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Suatu penelitian dapat dikatakan baik dan mencapai hasil yang
memuaskan jika peneliti menggunakan metode penelitian yang baik dan tepat.

Dalam metode, terdapat teknik dan pendekatan. Maka, metode penelitian sastra
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akan memuat (sisi pandang) keilmuan dan teknik analisis yang digunakan.
Metode penelitian yang akurat tentu akan menerapkan pendekatan dan teknik
penelitian yang jitu (Endraswara, 2008 : 9).
Teknik yang digunakan dalam melakukan proses penelitian ini terdiri dari :
a. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dimulai dengan membaca novel Bidadari Untuk

yang digunakan.

9. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, metode dan teknik

penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
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Bab II : Unsur intrinsik yang terdiri dari tokoh dan penokohan, alur, latar, dan

peristiwa

Bab III : Masalah Kejiwaan tokoh utama dalam novel Bdadari Untuk Dewa

karya Asma Nadia

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

——{/NIVERSITAS ANDA AX

%
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BABII
ANALISIS INSTRINSIK

1. Pengantar

Novel merupakan sutu bentuk karya sastra oris imajinatif yang panjang

secara substansial. Novel menceritakan tindakan para tokoh yang sebelumnya

merupakan imajainsi pengarang sehingga disebut juga fiksi.Meskipun ada fakta

2.1
bagian,
pa Sub-Bab
pe
Pr
ayahnya
Ibun itigka) kepadanya

oleh eh laki-laki yang m¢ C. Ibunya merasa sebagai orang
yang paling beruntung dan dicintai oleh pria yang cerdas, ramah, bukan, dan
pandai bercerita. Ibunya terpukau oleh cinta yang tentu saja tak menghiraukan lagi

restu dari kedua orang tuanya. Namun ternyata setelah itu ibunya sadar bahwa

laki-laki yang memerangkapnya dalam jebakan cinta hanya mengandalkan siasat
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jitu untuk memikat perempuan mana saja yang dia mau. S d saat kesadaran
mengunggah akhirnya dia mengerti bahwa Alkemene di matanya hanya
perempuan biasa. Bukan heran, pemilik mahkota berbentuk lingkaran yang hanya
dikenakan dewa-dewi besar dalam mitologi Yunani. Dewi penuh keagungan
namun terobsesi oleh kecemburuan dan dendam terutama pada selingkuhan dan

anak-anak hasil perselingkuhan Zeus. Alkmene hanya dipandang hina

selalu punya cara sendiri e g man seseorang. Tanpa bersedia

menunggu lama, pendar pelangi di rumah mereka berlangsung tertutup awan
pekat. Tanya hati kenapa Mama juga nasib seseorang berada ditangan Allah titik-

titik setelah mendapatkan kehidupan yang melimpah kemudahan, kini bersama
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suami terlempar ke dalam jurang kebangkrutan dan semua terjadi dalam hitungan

hari.

Garis Edar

Bagian ini menceritakan tentang Haura yang pertama kali bertemu dengan

Dewa. Pada saat itu adalah hari di mana Haura pertama kali masuk kuliah dan

berada pada sif NT\? ET@S I}Txgk Wﬁ ALA cari ta‘nda

Hewan kemudian merasa Dg

di kelas

Bercerita tentang D g a di fakultas kedokteran sebuah
universitas ternama di Bandung. Tinggal selangkah lagi cita-citanya menjadi
dokter akan terwujud. Namun ibunya merasa khawatir, karena uang yang akan
dikeluarkan terlalu banyak. Ibunya kemudian berkata dari mana uang sebanyak

itu, kemudian untuk kebutuhan sehari-hari saja mereka pas-pasan. Reaksi ini
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memaksa dewa untuk beralih haluan memilih jurusan farmasi ITB dan kimia upi.
Pilihan pertama dia tidak berhasil tembus, Dewa gagal masuk ITB, tapi lolos
masuk UPI jurusan kimia. Biaya untuk kuliah di kampus ini adalah rp900.000 per
semester tanpa uang pangkal. Beratus kali lipat lebih murah dari kuliah
kedokteran. Namun masalah belum usai, menginjak semester 2 Ibu kehilangan

pekerjaan dan tidak mempunyai Sumber penghasilan tetap, Dewa tak lagi

,,,,,,,,,,,,, sendiri

KEDJAJAAN

3 D
UK >

efektivitas proses kegiatd

m du ol belajar dan
BAN =

gajinya pun naik 5 kali lipat
dari penghasilan awal atau menjadi satu setengah juta rupiah per bulan. Tanda
tangan dewa akhirnya institusi belajar berkembang pesat, siswa bertambah terus,
sehingga mereka menjadi kewalahan dan membutuhkan pelajar baru. Rekrutmen

kemudian diadakan dan Dewa berinisiatif mengumumkan lowongan pekerjaan ke
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berbagai tempat, termasuk kampusnya. Hari ini membuat Handini sahabat Haura
tertarik untuk ikut melamar dan meminta orang untuk mengantarnya melamar

pekerjaan ke bimbel tersebut.

Panah Cupid

Bagian ini menceritakan tentang penerimaan lamaran di mana mahasiswa

d terima be

Kotak Pandora

Berdasarkan wawancara tersebut Dewa mengetahui bahwa Haura masih
single dan bahwa orang tua gadis itu melarangnya berpacaran adalah sesuatu yang

melegakan. Yang terpenting adalah formulir pendaftaran Haura yang ditemukan
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oleh Dewa yang kemudian ia juga menemukan nomor telepon ayah orang yang
dicatatnya baik-baik. Orang yang telah diterima bekerja, 8 pekan pertama saja
aura bergabung, hubungan masih sebatas rekan pengajar yang bertegur sapa
sekedarnya. Terpaut urusan gembel. Mengikuti rapat, mendengarkan pengarahan,
tidak banyak interaksi pribadi. Dewa kemudian mendapati orang melanggar

aturan. Gadis bermata bening dengan kelopak indah itu menggunakan kelas tanpa

1z1 y karena

i antara

pengikat

sel tanda

ykat yang

k gl tersendiri
bagln d1nant1 oleh
Haura. Dewa juga merasa senang sehingga membanjirinya dengan sejumlah pesan
pendek, dan tidak berhenti sekalipun ia selalu membalas, sungguh di luar
perkiraan. Namun tiba-tiba Haura merasa asing saat dewa tidak lagi mengiriminya
pesan singkat. Haura merasa dirinya jatuh cinta terhadap Dewa. Namun dia

semakin tidak nyaman dengan kebiasaan Dewa yang berubah
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Teori Merpati

Dewa Rizal dan Mirza merupakn sahabat baik. Dewa diingatkan oleh teman-
temannya bahwa perempuan itu jinak-jinak merpati, jika kita dia mereka
mendekat, sebaliknya saat kita menghampiri mereka terbang menjauh. Dewa juga

di dilarang untuk terlalu mengirim pesan karena takut Haura akan pergi. Mirza

tergklli i : : : gan hal

itu perubah.

Na : salf sehingga tidgkiibisa lagi

KEDJAJAAN

meng @TUK at pagda

memberikan ucapan

ingin jadi yang pertama
menghujani Dewa dengan ucapan selamat dan berbagai doa di hari bahagianya.
Namun rasanya tak Bu bila wanita terlihat agresif pada titik lebih ulang tahun
bukan budaya Islam. Saat pagi muncul Haura kemudian hendak mengucapkan

secara langsung, tapi lagi-lagi diurungkannya dan kemudian akhirnya Haura
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memutuskan untuk memberi kejutan kecil yaitu 2 Batang coklat ayam jago yang
terbungkus dalam sebuah kertas bertuliskan selamat nilai, Semoga selalu
mencapai apa yang diinginkan. Hadiah kecil sederhana namun terasa istimewa
oleh Dewa. Dewa kemudian mengucapkan terima kasih ih dan Haura juga merasa

senang bahwa hadiahnya dianggap merupakan hadiah terbaik yang diterimanya.

Kata Kkita

— UNIVERSITAS ANDALAS —

critakan tentang bimbel set n Haura

sebuah

#engajic. DI badidbagwa mya dia juga
>
% BANCS
akan muda . mb1carakan
tentang keputusannya menjual motornya untuk membuka bimbel sendiri tanda

tutup mereka akan mengurus tinggal secara bersama dan akan berencana untuk

mengembangkan bisnisnya sendiri.
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Bakar Kapal

Suatu saat ternyata orang melakukan kesalahan yang fatal. Dia
memberikan informasi kepada mata-mata dari tempat bimbel di mana Dewa
bekerja untuk mendapatkan tambahan uang untuk memenuhi kehidupannya
disamping harus mengelola limbahnya sendiri. Namun mata-mata dari bimbel

tersebut telah mengetg emang Dewa membuka

asi dari
merasa
merasa

terjadi.

KEDJAJAAN

Bisnis ausamasih ragu
Daru saja menegaskan bahwa
dirinya akan melakukan bisnis MLM. Sejak Titi MLM, mulai terjalin keakraban
antara Mirza Rizal dengan Haura. Ketiganya menjadi saksi kesibukan Dewa yang
kian parah setelah bergabung di MLM. Herannya semangat dan energi sahabat

mereka seolah tak pernah menguap. Pagi hari dia menjalankan presentasi,



24

seminggu sekali menghadiri pertemuan anggota untuk menghimpun semangat.
Dengan semangat Dewa membagikan seluruh ilmu dan pengalaman yang diterima
dari berbagai guru. Apalagi kepada haura, tak ada rahasia, kecuali satu yang

disimpannya rapat ya itu perasaannya terhadap Haura.

Cerita selanjutnya adalah cerita di mana kemudian Dewa berhasil menjadi

penulis terkenal dan scousiie mmmiminglan pDada akhirnya terlibat pada

rinfpuils i 1 e W 1 pu oleh

ora

ini r eseorang

tersebut pada Komang kemudt® k mengembalikan uangnya. Setiap
hari ada saja orang yang datang untuk meminta kembali uang mereka, baik secara
baik-baik maupun secara kasar tanya. Dewa tidak akan lari dari tanggung

jawabnya pada, akan tetapi Dewa merasa bingung akan usaha apa yang dijalankan

untuk mengganti kembali uang para investor tersebut. Dewa hanya mampu
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mengurung diri di kamar dan semua tuntutan tuntutan dari investor dihadapi oleh
Haura.Haura tetap memberi semangat pada suaminya hingga keadaan berubah
kembali dan suaminya mampu melunasi hutang hutangnya tersebut dan
membangun bisnisnya lagi. Namun kasus lainnya muncul yaitu di mana Dewa
selingkuh di saat mereka telah memiliki buah hati tanda. Haura mengetahui hal ini

merasa sakit hati.

[CTO speet?], mengisi

pundi-pundi kek3

2.2.2. Tokoh Pembantu :

Haura merupakan wanita yang memiliki karakteristik mandiri dan
sederhana kemudian seseorang yang tambah dan mampu menahan diri dari

berbagai godaan dari lelaki. Haura sosok wanita yang tabah menghadapi cobaan,
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berani, dan juga merupakan anak yang patuh terhadap orang tuanya serta wanita
yang sangat menjunjung tinggi agamanya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan

sebagai berikut:

“Baru sekarang Dewa bisa melihat Haura berbeda. Mandiri. Dan tidak
seperti mereka yang berusaha mendekat. Selama ini dia justru terlihat
menghindar semampunya ketika berpapasan. Pura-pura tidak melihat,
sibuk menunduk, atau mendadak berbelok ke arah yang lain"

Dua sahabat [ an R irzd @n Rizal
dua sahabat Dewe il selalu

mani Dewa Di saat senangd ma . KKg i selalu

solusi

sesung e aeef”((u. Mereka

yang mendampingi KNG el teman sejati, yang sulit

ditemukan ketika seseorang berada di puncak kejayaan. Mirza dan
Rizal misalnya. Ketika banyak pihak yang menuduh Dewa menipu,
kedua teman akrabnya terus percaya dan membantu melewati masa-
masa sulit. Padahal mereka juga kehilangan dana cukup besar. Rizal
berkomitmen menemani Dewa melewati momen kritis. Tidak pernah
berhenti mendukung sahabat yang sedang tertimpa kemalangan. Dari
jualan seblak, hingga ceker iblis. Padahal dibandingkan investor lain,
uang yang ditanam Rizal tak kalah besar, lebih dari delapan puluh juta
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rupiah. Mirza juga membuktikan solidaritasnya. Awalnya anak ini
terpaksa bekerja di Pontianak untuk mengatasi masalah keuangan
pribadi akibat hancurnya bisnis investasi yang dikenal kan Dewa.
(Asma Nadia, 2017:241)

Tokoh lain yang hadir dan tidak disebutkan secara rinci nama lengkap dan
hanya sebutan panggilan saja ya itu Ibu Dewa. Ibu Dewa memiliki karakteristik
yang tabah dan sangat menyayangi Dewa sehingga takut kehilangan Dewa. Hal

ini tergambar dari kutiggs

— UNIVERSITAS ANDALAS —

P sangat

kutipan

yang terjadi kepada Hal RUMpan sebagai berikut:
"Dimata Haura perempuan dengan wajah sederhana itu boleh jadi

terlihat seperti orang dewasa pada umumnya, akan tetapi kebijakan
dan kearifan yang dimiliki melebihi perempuan yang dikenalnya".

Kutipan lainnya yaitu mengatakan bahwa:



28

"Haura mengangguk. Hatinya dipenuhi kebanggaan mempunyai ibu
yang cerdas dan memiliki kebijaksanaan luas, hingga mampu
menunjukkan masalah secara proporsional.

2.3.  Latar/Setting
2.3.1. Latar Waktu :

Dalam novel Bidadari Untuk Dewa tidak dijelaskan secara rinci

bagaimana waktu kejadian peristiwa yang dialami oleh tokoh dalam cerita, akan

dikembalikan hal ini ter2%

"Haura tersentak. Tubuhnya mengerut. Wajah diselimuti kepanikan
memandangi pintu ruang tamu. Suara ketukan yang makin keras dan
berubah menjadi gedoran kasar memecah kesunyian malam.
Membangunkan dan segera menyergapnya dalam kegundahan.
Ketukan, semakin lama semakin lantang, menurut isi pikiran dan
seluruh persendian, kini bahkan diiringi kegaduhan seperti bebunyian
pada sebuah puncak ritual.
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Selain kutipan di atas terdapat juga kutipan ketika NHaura membukakan
pintu untuk orang-orang yang mencari Dewa namun kemudian polisi datang dan

aparat tersebut berhenti tepat di rumah Haura. Kutipan tersebut yaitu:

"Wanita berparas manis bernapas lega, setidaknya malam ini bisa tidur
tenang. Alhamdulillah. Namun ternyata kejutan belum berakhir.
Sebuah mobil aparat berhenti tepat di depan rumah. Ketukan meski
pelan, kembali musik ketenangan. Selamat malam, kami dari
kepolisian.

— UNIVERSITAS ANDALAS —

KEDJAJAAN
berb i kg Rsany: ¥R wbupila wanita

terlihat agresif oleh seD#® arinya Haura memilih untuk
memberikan hadiah kecil untuk memberi kebahagiaan kepada dewa. Hal ini

tergambar dalam kutipan sebagai berikut:

"Paginya, kembali muncul keinginan menunjukkan sedikit perhatian
melalui ucapan selamat tapi lagi-lagi diurungkan.. di satu sisi ada
bagian hati yang melarang. Namun, sudut hati lain terusik iba.
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Bagaimana bila Dewa menunggu ucapan selamat darinya? Sejak
semalam batin Haura berperang.

2.3.2. Latar Tempat :
a. Kampus UPI

Latar ini muncul pada bagian sub bab garis edar. Latar ini diceritakan bahwa

Haura dan Dewa kuliah di kampus yang sama yaitu di upi dimana pada saat itu

ka sewa

bimbel

g juga menjadl pengelola,

sekaligus pengacara. Sahid namanya. Setelah berbincang, Dewa
diterima sebagai pengajar kimia untuk siswa SMP maupun SMA.
Gajinya tiga ratus ribu rupiah."

¢. Rumah Haura dan dewan
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Ini adalah momen dimana Haura tersentak ketika mendapati pintu rumahnya
diketuk dengan kasar oleh orang-orang yang meminta kembali uangnya

dikembalikan. NHaura posisinya berada di dalam rumah di malam itu pada.

"Haura tersentak tubuhnya menurut. Wajahnya diselimuti kepanikan
memandang pintu ruang tamu. Suara ketukan yang mungkin karena

berubah menjadi getaran kasar memecah kesunyian malam tadi titip

hgujinya

isnya di

KEDJAJAAN
% ni g8 8 ~ sebar dari

investor-investor yang ikl #ya dalam bisnis Dewa.

Cobaan lainnya muncul di mana Dewa mendapatkan penyakit yaitu GBS
atau guillain barre syndrome yang disebabkan oleh penyimpangan sistem
imunitas. Dewa saat itu juga mengalami keterpurukan di mana dia yang biasanya

memberi motivasi orang bahkan selalu memberikan komando ratusan peserta
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seminar untuk melakukan simulasi dan permainan memimpin rapat,
menyemangati dan membuat keputusan penting dalam bisnis, serta melucuti
untuk bekerja lebih cepat dan lebih kuat dan sekarang jangankan untuk
memberikan perintah, apalagi menggerakkan orang lain, Dewa bahkan tidak

memegang kontrol atas dirinya sendiri hal ini tergambar dalam kutipan sebagai

berikut:

Dalam situasi ini jangank ; berb h  dapat

pdipkan matanya saja At D 1. Ain untuk

Hal ini

menyiksa. Ilahi robD

memberi isyarat, namun sesabar pun Haura berusaha menebak, tetap
tak terpecahkan. Dewa terpaksa membiarkan rasa geli seperti puluhan
ulat bulu menarik di sisi kanan punggungnya tanpa mampu berbuat
apapun. Nikmat bergerak. Nikmat bicara. Sungguh bagian dari
nikmatnya bila seseorang mampu melakukan apa yang dia pikirkan."
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BAB III
ANALISIS PSIKOLOGI

1. Pengantar

Menurut Kartono (2000: 25) adalah salah satu cabang psikologi yang

a. GangguanSuasana-Perasaan

Gangguan suasana berkaitan dengan simton emosional, kognitif, perilaku
dan somatik. Emosi mengacu pada state of arousal yang didefinisikan berdasarkan

keadaan subjektif perasaan, seperti kesedihan, kemarahan, dan mual. Emosi sering
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disertai oleh perubahan fisiologis, seperti perubahan pada detak jantung dan
tingkat resporasi.

Adapun gangguan suasana perasaan dalam novel Bidadari Untuk Dewa
karya asma Nadia menggambarkan beberapa suasana perasaan yang kecewa yaitu
terlihat pada saat dewa hendak menikah Haura, namun ibunya menentang dan

tidak ingin Dewa menikahi Haura karena menganggap Haura adalah wanita yang

kecewa

Dewa karya asma Nadia terkait dengan kekecewaan tokoh utama saat
menyaksikan istrinya dengan yang belum dapat memejamkan mata karena
memikirkan masalah yang mendera Dewa. Hal itu dapat terlihat pada kutipan di

bawah ini:
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"Maaf kan aa, bidadari. ". Dewa mengucapkan sambil memeluk sang
istri dengan perasaan kesal dan kecewa. Menyaksikan tengah malam
telah lama berlalu dan istrinya masih belum meminjamkan mata. "

Berdasarkan kutipan diatas suasana perasaan menyangkut hal dengan
fisiologis ini yaitu berkaitan dengan mood mengacu pada respon emosional yang
pervasif dan berlangsung lama yang dalam bentuk ekstrem dapat mewarnai

persepsi orang tentang dunia. Ini terlihat bahwa Dewa sangat kesal sehingga

memikirkan

terbukti dengan adanya kutipg

'Pada saat-saat sepgiti, ini a képala Dewa

telah berbonong o

Ini juga merupakan bentuk dari suasana perasaan mood yang mengacu pada
respon emosional yang pervasif dan berlangsung lama dalam bentuk ekstrem yang

dapat mempengaruhi persepsi orang tentang dunia.
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Gangguan suasana perasaan lainnya yang terdapat di dalam novel Bidadari
Untuk Dewa karya asma Nadia adalah bentuk kekhawatiran. Hal itu terlihat pada
tokoh utama yang ingin menyembunyikan kekhawatirannya dari Haura istrinya. la
ingin menjaga ketentraman hati istrinya sehingga dia tidak mau memperlihatkan
mengenai kesulitan yang sedang ia hadapi. Hal tersebut terlihat pada kutipan di

bawah ini:

harus “dijaga.Se
dan kepanikan bidadari
untuk  segera

KEDJAJAAN
. ada esala - dia tengah

dilanda kebingungan d2 ffari  bisnisnya yang bangkrut

ungkapan dari amarah tersebut dilampiaskan melalui gerakan seperti yang
tergambar pada kutipan di bawah ini:
"Kaleng, sampah gelas, atau botol minuman mineral yang tergeletak

ditrotoar, selalu jadi favorit lelaki yang tengah diliputi amarah,
ditendang untuk melampiaskan kekesalan."
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Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa tokoh utama merasakan
amarah dan untuk melampiaskannya melakukan sesuatu gerakan tubuh yaitu
melakukan tendangan terhadap apapun yang ditemuinya yang terletak di trotoar
seperti kaleng, sampah gelas, maupun botol minuman mineral. Hal ini
menjelaskan bahwa jenis kemarahan tersebut merupakan gangguan suasana

Elﬁls Tﬁkﬂgni\ﬁﬁ ALA aku yang

Bfti ckspresi wajah ya

Hal ini

, pan dilbawdR hAJ AA N
ya ini

hanya pertemuan DI¥ Paik-baik dengan seorang

sahabat yang seperti juga Dewa, menjadi korban kasus penipuan.
Awalnya dia berharap mereka bisa bertukar pikiran. Mungkin sang
teman menyimpan informasi terkait posisi Ruslan terakhir."

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa Suasana tegang menyebabkan

Dewa nanar menatap sekeliling. Ini merupakan bentuk gangguan suasana
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perasaan yang menyangkut dengan hal afek yang mengacu pada pola perilaku
yang dapat diobservasi seperti ekspresi wajah. Ekspresi wajah di sini adalah saat
dewa nanar menatap sekelilingnya.

Gangguan perasaan selanjutnya yang terdapat dalam novel Bidadari Untuk
Dewa karya asma Nadia yaitu saat dewa merasa menjadi lelaki yang gagal

kemudian dia merasa malu. Hal ini karena dia gagal memberikan rasa aman serta

pCrasaan

suasana

menjadi

sanggup

EDJAJAA

melingup g annya ol

b. Gangguan

Gangguan kecemasan memiliki beberapa persamaan penting dengan
gangguan suasana perasaan. Dari sudut pandang deskriptif, kedua kategori itu

didefinisikan dalam kaitannya dengan respon emosional yang negatif. Perasaan
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seperti rasa bersalah, kekuatiran dan kemarahan sering menyertai kecemasan dan
depresi.

Suasana perasaan cemas sering dikaitkan dengan pikiran dan perasaan
pesimistik. perhatian orang mengarah ke dalam, memfokuskan pada emosi dan
mengevaluasi diri yang negatif dan bukan pada mengorganisasikan atau melatih

respon adaptif. Oleh karena definisi gangguan kecemasan terdiri atas 1) tingkat

k Dewa

hatinya

in melihat sosok us

- ringkdmblih Aokak Aistgd i
%‘m. ; estas i njhal) tetap

b

Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa Dewa mengalami gangguan
kecemasan di mana dia merasa bahwasanya ustadz Ruslan kewalahan untuk
mendapatkan proyek dalam memutar uang. Hal ini berkaitan dengan suasana

perasaan cemas yang dikaitkan dengan pikiran dan perasaan pessimistic. Dimana
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tingkat emosi negatif menyebar yang tinggi. Hal ini karena takut terhadap
ketidakmampuan ustadz Ruslan dalam mendapatkan proyek dalam memutar uang

demi kelancaran investasi banyak pihak.

Bentuk kecemasan lainnya yang terdapat dalam novel Bidadari Untuk

Dewa yaitu Dewa yang begitu terpukul tidak menyangka terjebak dengan adanya

b negatif

bentuk

EDJAJAA

: g@sall nya

BANOSPQ asaan yang

ah memfokuskan pada

"‘ iiii efinisi —"

tidak dapat dikontrol
diri atau keadaan okupasi pada diri ini merupakan tingkat emosi negatif yang
menyebar sangat tinggi sehingga terjadinya bencana di dalam jiwa yang

mengakibatkan adanya perasaan terpukul.

¢. Gangguan Stress
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Gangguan stres merupakan reaksi jangka pendek terhadap trauma yang
ditandai oleh sinkron disosiasi, mengalami kembali, penghindaran dan
meningkatnya kecemasan. Salah satu bentuk stres yaitu post traumatic stress
disorder atau stres pascatrauma. Stres sebagai peristiwa menantang apapun yang
membutuhkan adaptasi fisiologi, kognitif dan atau perilaku. Stres dapat

melibatkan kejengkelan sehari-hari yang paling lazim melibatkan perselisihan dan

bisnisnya dalam hal investast. n mengaktifkan responnya melawan
atau lari suatu reaksi yang revolusi terhadap ancaman yang menghasilkan
rancangan intens pada sistem saraf simpatik dalam merespon stres kelenjar

adrenalin melepas 2 hormon kunci epinefrin yang menghasilkan aliran adrenalin

dan kortisol hormon stres yang membantu tubuh membuat perbaikan yang mirip
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dengan steroid. Dalam kutipan ini terlihat bahwa Dewa menanggapi rasa stresnya
dengan hanya berdiam diri yang merupakan reaksi jangka pendek dan bentuk
penghindaran terhadap setiap masalah

Gangguan stress lainnya terlihat pada saat dewa yang mulai melantur dan
tidak fokus tentang segala sesuatu yang ada disekelilingnya di mana seperti dia

tidak bisa menerima keadaan saat ini karena pada awalnya dia merupakan orang

Berdasarkan

onalization dig

Oleh dewa yaitu Dewa menyandang

utang nyaris 8 miliar rupiah dan dia tidak menerima keadaan tersebut sehingga
membuatnya melimpahkan serta untuk sosok Ruslan dan dirinya sendiri.

Kemudian Dewa memperlihatkan tingkat stresnya dengan melakukan kegiatan



43

mengecat rambutnya karena gemas kehilangan visi serta marah sebab luput dalam

memprediksi kenyataan akan ditipu oleh rekan bisnis yang sangat dipercayainya.
"Pemuda yang dulu dikenal sebagai anak terkaya dikampung kini
jatuh miskin, karena menyandang utang nyaris 8 miliar rupiah."Ini
tidak mungkin. Tidak mungkin! ". Dewa masih belum mempercayai
cobaan yang menimpa. Ratusan kali ia mengutuk sosok Ruslan,

kemudian merutuki diri sendiri. Pemuda itu mengucek-ngucek
an visi, marah sebab luput

dialami
dimana

dirinya,

anokalan dengan

" KEDJAJAA

dia &L yang ofCh Qewa ketika

diam dalam kemarah? perang pada cerita Yunani

menyebabkan dia menghayalkan berada pada perang tersebut. Hal ini terbukti
dalam kutipan sebagai berikut:
"Dalam kemarahan, mendadak melintas bayangan tentang perang

Troya. Bangsa akhaia member hadiah patung kayu kuda raksasa untuk
penduduk Troya yang mempunyai benteng kuat dan tak bisa
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ditembus. Bagi pihak royal, hadiah tersebut dianggap unit permintaan
maaf kaum akhaia yang gagal mencoba menerobos masuk."

Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa bentuk stres yang dialami yaitu
depersonalization disorder di mana gangguan depersonalisasi suatu masalah yang
tidak begitu dramatis yang ditandai oleh perasaan terlepas dari dalam dirinya
kemudian merasa seakan-akan sedang hidup dalam mimpi atau melayang di atas
tubuh dan melihat djpi aum—— gL cnarahannya dewa merasa

tentang

kekasih.

menjauh, hingga pertclPKH R tidak perlu didengar Dewa.
Seperti bayi yang baru berjalan kembali, begitulah mental suaminya

saat ini.

Berdasarkan kutipan diatas, mental Dewa saat itu merupakan gangguan
kepribadian cluster b yang mencakup gangguan kepribadian antisosial, ambang,

history unik, dan narsistik. Orang yang termasuk laser ini pada umumnya
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dianggap dramatis, tidak dapat diprediksi, dan terlalu emosional, hal ini
menyebabkan mental Dewa seperti bayi yang baru berjalan kembali sehingga
perlu bimbingan dan arahan agar dia tidak semakin terganggu jiwanya. Perlu
kehati-hatian untuk menghadapi jenis gangguan kepribadian ini.

Gangguan kepribadian bentuk lainnya yang terdapat dalam novel Bidadari

Untuk Dewa karya asma Nadia yaitu saat tokoh utama yaitu Dewa diketahui ingin

diinvestasikan ole

dan mengunci diri di dalam
kutipan di bawabh ini:

"Hari-hari yang dipenuhi gedoran pintu, teriakan marah, dan
kekerasan tak boleh lagi menyentuh perempuan tercintanya. Selama
ini Dewa mungkin diam, mengunci diri didalam kamar.Tapi dia tahu
berat hari yang dilalui bidadarinya ketika sang suami masih linglung
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dan belum mampu menerima keadaan. Ingin bangkit dan membela
namun terlalu terpuruk."

Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa jenis nomor pribadi yang
terjadi adalah Klaster A yang mencakup gangguan kepribadian paranoid, schizoid
dan skizotipal. Hal ini terlihat dalam ketakutannya yang kemudian dia mengunci

pintu dan berdiam diri di dalam kamar kemudian merasa linglung dan belum

\

"Dewa semakin mengungi d1 ang Ketika sedang di kg

sendirian, dia berteriakeke eredam'suara memak}

bribadian

KEDJAJAAN

] kare g Qewa sering

berteriak histeris dan fh Ketakutan dan frustasinya

sendirian sehingga membuatnya semakin merasakan tertekan dan mengganggu
kepribadiannya. Kepribadian yang cerdas sebelumnya telah hilang berganti
dengan kepribadian yang terganggu akibat adanya permasalahan yang mendera

kehidupannya dan istrinya.
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3. Faktor penyebab masalah Kejiwaan

a. Faktor Psikologis
Peristiwa yang berat memiliki keterkaitan yang jelas dengan
depresi. Orang-orang yang dalam keadaan depresi lebih rentan terhadap
efek-efek stress. Kerentaan kognitif merupakan faktor psikologis pada
gangguan-ga abnormal. Kercreas aggitif muncul didasakan

=={ UNIVERSTTAS ANDAL )

pada fgengzgk

penting pad

2013:159).

b. Faktor Sosial
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BAB 1V
PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Bidadari Untuk Dewa karya

Asma Nadia (2017) (2019) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Masalah kejiwaan yang terdapat dalam novel Bidadari Untuk Dewa karya

a1 EEIESaJIAI},V,QSl@ e fian stress,
N
asma Nadia

yaitu terlihat pada saat dewa yang mengctanui dirinya ditipu oleh rekan bisnisnya.

Stres

saat dewa yang mulai melantur dan tidak fokus tentang segala sesuatu yang ada
disekelilingnya 4) Gangguan kepribadian yang salah satunya yang terdapat di
dalam novel Bidadari Untuk Dewa karya asma Nadia yaitu terkait dengan kondisi

Dewa yang seperti bayi yang baru berjalan yang tidak mengerti apa-apa karena
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kondisi mentalnya yang belum bisa menerima keadaan setelah dirinya bangkrut

dan meninggalkan banyak hutang.

——{T/NIVERSITAS ANDALAY

Ly
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